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ABSTRAK 

ANALISIS HUKUM PENGGUNAAN LAHAN PLASMA PERKEBUNAN 

OLEH KUD MINANGA OGAN TERHADAP PT. PERKEBUNAN 

MINANGA OGAN  

 (STUDI KASUS PADA KANTOR KUD MINANGA OGAN) 

FARNA YUNITA 

Penggunaan Lahan Plasma Merupakan aktifitas pengelolaan lahan tanah 

milik para petani peserta anggota KUD yang menyediakan lahannya untuk 

dibangun dan dikelola Perkebunan Kelapa Sawit oleh Perusahaan Inti 

PT.Perkebunan Minanga Ogan guna untuk membantu petani pemilik lahan 

yang tanahnya selama ini tidak dikelola (lahan tidur). Pengelolaan lahan 

bertujuan untuk memajukan dan meningkatkan kesejahteraan sosial ekonomi 

petani peserta anggota KUD pada khususnya dan masyarakat pada umumnya 

dalam rangka mendukung program Pemerintah membangun tatanan 

perekonomian Nasional. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui hak dan kewajiban 

KUD Minanga Ogan terhadap PT. Perkebunan Minanga Ogan dan untuk 

mengetahui penyelesaiaan  sengketa kewajiban KUD Minanga Ogan terhadap 

PT. Perkebunan Minanga Ogan. Metode yang dipergunakan dalam penelitian 

ini adalah metode penelitian Normatif, Metode Penelitian Normatif adalah 

penelitian yang ditunjukan dan dilakukan dengan mengunakan kajian terhadap 

peraturan Perundang-undang dan bahan hukum tertulis lainnya yang berkaitan 

dengan penelitian ini sedangkan sifat dari penelitian ini adalah deskriptif.  

Kesimpulan dari penelitian ini adalah bahwa Perjanjian kerja sama 

pengelolaan lahan plasma Perkebunan Kelapa Sawit antara Perusahan Inti PT. 

Perkebunan Minanga Ogan dengan KUD Minanga Ogan dengan sistem pola 

kemitraan Anak Bapak Angkat (ABA) dalam Pelaksanaanya hak-hak petani 

plasma peserta KUD Minanga Ogan tidak dijalankan sepenuhnya oleh 

Perusahaan Inti. Hal ini pula yang menjadi pemicu timbulnya perselisihan dan 

konflik/sengketa lahan tanah pada KUD Minanga Ogan akhir-akhir ini. 

 

Kata Kunci : Penggunaan Lahan, Plasma, KUD 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang  

Penggunaan lahan merupakan aktifitas manusia pada lahan yang langsung 

berhubungan dengan lokasi kondisi lahan dan menghasilkan berbagai manfaat 

yang bisa diperoleh guna mendukung setiap kegiatan seperti mendukung 

perkembangan ekonomi suatu wilayah, menjaga sumber daya alam agar tidak 

rusak, menciptakan sebuah lahan huniaan yang tertata dengan baik sekaligus 

mengurangi terjadinya kepadatan penduduk pada huniaan dan dapat 

mengurangi kerugian apabila suatu waktu terjadi bencana alam yang menimpa 

lingkungan. 

Perkebunan merupakan kegiatan ekonomi yang dilakukan oleh sebagian 

besar penduduk Indonesia yang harus didukung dan didorong kemampuanya 

agar tetap maju sehingga dapat memperluas kesempatan usaha dan memperluas 

lapangan pekerjaan bagi angkatan kerja yang terus bertambah jumlahnya serta 

untuk meningkatkan penghasilan petani atau masyarakat secara merata.1 lahan 

plasma merupakan lahan tanah yang berasal dari tanah masyarakat perorangan 

pemilik lahan yang tanahnya terdaftar dalam suatu wadah yang berbadan 

hukum yaitu Koperasi Unit Desa (KUD).2 

 
1 Yassona H. Laoly.2016. Deklarasi Ham dan Kaitanya dengan Dasar Manusia. Biro Humas: 

Jakarta, hlm.13 
2 Muhammad. Bakhri.2006. Petani Pemilik Plasma. Citra Aditya: Jakarta. hlm 36 
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Petani sebagai pelaku usaha tani memiliki kegiatan usaha yang cenderung 

marginal dalam arti karena keterbatasan dukungan pendanaan serta masih 

minimnya sarana produksi yang dipergunakan sehingga menjadikan usaha tani 

relatif lambat perkembangannya. 

Tanah salah satunya sumber daya alam yang sangat penting untuk 

kelangsungan hidup manusia. Kenyataan sejarah menunjukan bahwa 

kelangsungan hidup manusia baik sebagai individu maupun sebagai mahluk 

sosial senantiasa memerlukan tanah untuk memenuhi kebutuhan hidupnya 

dengan cara melakukan hubungan dan memanfaatkan sumber daya tarik tanah 

baik yang ada diatas maupun di dalam tanah.3 

Maka Pemerintah berwenang dalam mengatur bidang Pertanahan sesuai 

dengan Amanat Pasal 33 Ayat (3) UUD 1945 yang menegaskan bahwa “Bumi, 

air dan kekayaan alam yang terkandung didalamnya dikuasai oleh Negara untuk 

dipergunakan sebesar-besarnya bagi kemakmuran rakyat”. kemudian 

ditindaklanjuti dengan Undang-Undang Nomor : 5 Tahun 1960 tentang 

Undang-Undang Pokok Agraria (UUPA). Pasal 33 Ayat (3) tersebut berkaitan 

dengan fungsi tanah sebagaimana diatur dalam Undang-undang Nomor 5 Tahun 

1960 Pasal 6 menyatakan “Semua Hak Atas Tanah Mempunyai Fungsi Sosial”.  

Konsep Perkebunan Plasma telah ada di Era 1970-an pada era 

Pemerintahan Orde baru yang bertujuan untuk mengentaskan kemiskinan dan 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat petani melalui keterlibatan perusahaan 

 
3“Perlindungan Hukum Pemegang Hak Atas Tanah”. https://www.goegle.com, diakses pada 

tanggal 28 Oktober 2021 

https://www.goegle.com/
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perkebunan untuk membangun, mengembangkan dan mengelola lahan petani 

untuk dijadikan lahan perkebunan plasma yang ada dalam suatu wilayah 

Kecamatan ataupun Wilayah Pedesaan, antara lain Perkebunan plasma kelapa 

sawit. 

Untuk mengurus dan mengatur lahan tanah plasma milik para petani maka 

mereka bernaung dalam suatu wadah yang berbadan hukum yaitu Koperasi Unit 

Desa (KUD), seperti perkebunan plasma kelapa sawit yang berada di wilayah 

Desa Gunung Meraksa Kecamatan Lubuk Batang Kabupaten Ogan Komering 

Ulu, bahwa seluruh pemilik lahan perkebunan plasma Kelapa Sawit di wilayah 

Desa Gunung Meraksa dalam hal ini tergabung dalam suatu kelompok anggota 

Koperasi Unit Desa (KUD) Minanga Ogan yang berkedudukan di Baturaja. 

Koperasi Unit Desa (KUD) Minanga Ogan yang berkedudukan di Baturaja 

didirikan pada tahun 1993 berdasarkan Akta Pendirian KUD Minanga Ogan 

yang dikeluarkan oleh Departemen Pengusaha Kecil dan Menengah RI Nomor 

: 003297/BH/XX, Tanggal 15 September 1993 dan surat keputusan (SK) kepala 

kantor wilayah Departemen Koperasi Sumatera Selatan tentang pengesahan 

koperasi (KUD Minanga Ogan) sebagai badan hukum Tanggal 15 September 

1993.4 hal ini selaras dengan tujuan koperasi sebagaimana diatur dalam 

Undang-Undang Nomor 25 Tahun 1992 tentang Perkoperasian Pasal 3 

menyatakan bahwa:“ Koperasi yang bertujuan memajukan kesejahteraan 

anggota pada khususnya dan masyarakat pada umumnya serta ikut membangun 

 
4 M. Yahya Hararap. 1997. Pengertian KUD dan Keputusan Koperasi. Radja Grafindo 

Persada: Jakarta, hlm 27 
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tatanan perekonomian Nasional dalam rangka mewujudkan masyarakat yang 

maju, adil dan makmur berlandaskan Pancasila dan Undang-Undang Dasar 

1945” 

Sejak didirikan KUD Minanga Ogan Pada tahun 1993, Koperasi Unit Desa 

(KUD) Minanga Ogan telah menjalin kerja sama dengan Perusahan Perkebunan 

Inti, PT. Minanga Ogan yang berkedudukan di Palembang (sekarang 

berkedudukan di Jakarta). Sebagaimana Surat Perjanjian kerja sama antara PT. 

Perkebunan Minanga Ogan dengan Koperasi Unit Desa (KUD) Minanga Ogan 

dalam rangka Pembangunan dan pengelolaan kebun kelapa sawit dengan pola 

Anak Bapak Angkat (ABA) masing-masing Surat Perjanjian Tertanggal 10 

Oktober 1994 dan Tanggal 04 September 2010. 

Untuk pemberdayaan usaha perkebunan sawit, Perusahan Perkebunan PT. 

Minanga Ogan melakukan kemitraan usaha dengan petani plasma (KUD 

Minanga Ogan) yang usaha perkebunan saling menguntungkan, saling 

menghargai, saling bertangung jawab, saling memperkuat, saling 

ketergantungan dengan pekebun, karyawan dan masyarakat sekitar perkebunan.  

Kemitraan usaha Perkebunan sawit antara PT. Perkebunan Minanga Ogan 

dengan Koperasi Unit Desa (KUD) Minanga Ogan mengacu pada ketentuan 

Pasal 1320 KUH Perdata tentang Syarat sahnya Perjanjian, yaitu adanya kata 

sepakat bagi mereka yang mengikatkan dirinya, kecakapan para pihak untuk 

membuat suatu perikatan, suatu hal tertentu, dan suatu sebab yang halal.5 

 
5“Syarat Sahnya Suatu Perjanjian”. https://www.dreyerdavisionfamilylaw.com. diakses pada 

tanggal 29 Oktober 2021 
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Sehubungan dengan perjanjian kerja sama ini pihak PT. Perkebunan 

Minanga Ogan telah menerima penyerahan hak pembangunan Pembukaan 

lahan dan Pengelolaan lahan KUD Minanga Ogan berdasarkan Akta Pemberian 

Hak Tangungan (APHT) Atas Sertifikat Hak Milik Perkebunan KUD Minanga 

Ogan, bahwa Tanah hak milik peserta anggota KUD Minanga Ogan yang sudah 

bersertifikat dan oleh KUD Minanga Ogan telah diserahkan hak pembukaan 

lahan dan pengelolaanya kepada Perusahan Inti PT. Perkebunan Minanga Ogan. 

Berdasarkan uraian diatas, maka untuk dapat mengetahui akibat dari 

hukum perjanjian pembagian kerja sama, maka penulis tertarik untuk 

melakukan penelitian dan mengambil judul : “ANALISIS HUKUM 

PENGGUNAAN LAHAN PLASMA PERKEBUNAN OLEH KUD 

MINANGA OGAN TERHADAP PT. PERKEBUNAN MINANGA OGAN 

(STUDI PADA KANTOR KUD MINANGA OGAN)”. 

 

B. Permasalahan  

Adapun permasalahan yang akan di bahas dalam skripsi ini adalah : 

1. Apa hak dan kewajiban KUD Minanga Ogan terhadap PT. Perkebunan 

Minanga Ogan ? 

2. Bagaimana penyelesaiaan sengketa kewajiban KUD Minanga Ogan 

terhadap PT. Perkebunan Minanga Ogan ? 

C. Ruang Lingkup dan Tujuan  

Agar penulisan ini tidak terlalu luas maka penulis membatasi ruang 

lingkupnya pada kajian Undang-Undang Pokok Agraria dan ketentuan Koperasi 
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yaitu apa hak dan kewajiban KUD Minanga Ogan terhadap PT. Perkebunan 

Minanga Ogan serta bagaimana penyelesaiaan sengketa kewajiban KUD 

Minanga Ogan terhadap PT. Perkebunan Minanga Ogan. 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka penelitian yang dilakukan 

bertujuan : 

1. Untuk mengetahui hak dan kewajiban KUD Minanga Ogan terhadap PT. 

Perkebunan Minanga Ogan . 

2. Mengetahui penyelesaiaan sengketa kewajiban KUD Minanga Ogan 

terhadap PT. Perkebunan Minanga Ogan. 

 

D. Defenisi Konseptual  

Dalam rangka penulisan ini, akan dijelaskan dan dipertegas pemahaman 

terhadap istilah-istilah utama yang dipergunakan, sebagai berikut : 

1. Menurut Utrect hukum adalah himpunan peraturan-peraturan (perintah dan 

larangan) yang mengatur tata tertib dalam suatu masyarakat dan harus 

ditaati oleh masyarakat itu.6 

2. Penggunaan lahan merupakan segala campur tangan manusia, baik secara 

permanen maupun secara siklus terhadap suatu kelompok Sumber Daya 

Alam dan Sumber Daya Buatan yang secara keseluruhan disebut lahan,  

ditujukan untuk mencukupi kebutuhan-kebutuhan, baik secara kebendaan 

maupun spiritual ataupun kedua-duanya. 7 

 
6Zahratunnisa . 2015. “Pergertian Hukum”. Jurnal Hukum Indonesia, Volume 4. Nomor.1 

diterbitkan oleh Universitas Muhamadiyah  
7 Hukum Perkara Perdata,2018. “Penggunaan Lahan”, Jurnal Ilmu Hukum Legal Opinions, 

Volume II. Nomor.3. diterbitkan oleh Universitas Bali 
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3. Lahan plasma adalah lahan tanah yang berasal dari tanah warga (petani), 

bukan lahan tanah dari areal konsensi Perkebunan Inti yang disisihkan 

sejumlah untuk tertentu, untuk menjadi lahan plasma dengan sistem  

kemitraan.8 

4. Perkebunan merupakan segala kegiatan yang mengusahakan tanaman 

tertentu pada tanah atau media tumbuh lainnya dalam ekosistem yang 

sesuai, mengelolah dan memasarkan barang dan jasa hasil tanaman tersebut, 

dengan bantuan ilmu pengetahuan dan teknologi, permodalan serta 

manajemen untuk mewujudkan kesejahteraan bagi pelaku usaha 

perkebunan dan masyarakat.9 

5. Koperasi adalah gerakan ekonomi rakyat maupun sebagai badan usaha 

berperan serta untuk mewujudkan masyarakat yang maju, adil dan makmur 

berdasarkan Pancasila dan Undang-Undang Dasar 1945 dalam tata cara 

perekonomian Nasional yang disusun sebagai usaha bersama berdasarkan 

atas asas kekeluargaan dan Demokrasi ekonomi. 10 

6. Koperasi Unit Desa (KUD) adalah koperasi di wilayah Pedesaan yang 

bergerak dalam penyediaan kebutuhan masyarakat yang berkaitan dengan 

kegiatan perkebunan.11 

 

 

 
8“Sekilas Plasma”, https://www. saveourborneo.org. diakses pada tanggal 6 Oktober 2021 
9 Kitab UUD 1945. 2016. “Pengertian Perkebunan”. Jurnal Ilmiah. Volume 16. diterbitkan 

oleh Universitas Batanghari Jambi. 
10 “Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 25 tahun 1992. Pengertian Koperasi” 
11 “Koperasi Unit Desa”, https://www.id.m.wikipedia.org, diakses pada tanggal 24 Oktober 

2021 
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E. Metode Penelitian  

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan dalam skripsi ini adalah jenis penelitian 

hukum normatif. Penelitian normatif adalah penelitian yang ditunjukan dan 

dilakukan dengan menggunakan kajian terhadap peraturan Perundang-

Undang dan bahan-bahan hukum tertulis lainnya yang berkaitan dengan 

penulisan ini sedangkan sifat dari penelitian ini adalah Deskriptif.12 

2. Sumber Data  

a. Bahan hukum primer  

1) Undang-Undang Nomor 5 Tahun 1960 Tentang Undang-Undang 

Pokok Agraria. 

2) Undang – Undang Nomor 25 Tahun 1992 Tentang Perkoperasiaan. 

3) Undang- Undang Dasar (UUD) 1945 Pasal 33 Ayat 3. 

4) Kitab Undang-Undang Hukum Perdata (KUH Perdata) Pasal 1320 

tentang Syarat-sahnya Perjanjian. 

5) Akta Perjanjian Kerja Sama Nomor 50 Tanggal 12 Februari 2001 

antara PT. Perkebunan Minanga Ogan dengan KUD Minanga Ogan.  

b. Bahan Hukum Sekunder 

Berupa bahan yang memberi penjelasan mengenai bahan-bahan hukum 

primer yaitu buku-buku, pendapat hukum hasil penelitian, hasil dari 

 
12 Bambang Sunggono.2007. Metode Penelitian Hukum, Raja Grafindo Persada: Jakarta. hlm 

24 
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kalangan serta data yang berhubungan dengan permasalahan yang 

diteliti. 

c. Bahan Hukum Tersier  

Berupa bahan yang mendukung bahan hukum primer dan bahan hukum 

sekunder dengan memberikan pemahaman dan pengertian atas bahan 

hukumnya. 

3. Narasumber 

Narasumber dalam penelitian ini adalah Pengurus KUD Minanga Ogan 

yang berkedudukan di Baturaja dan aparatur penegak hukum yang 

profesional yang akan memberikan jawaban atas pertanyaan peneliti 

berdasarkan pedoman wawancara dengan Advokat/Pengacara yang terkait 

dengan rumusan masalah hukum yang diteliti terutama berkaitan dengan 

sengketa tanah dalam kasus perjanjian kerja sama lahan plasma KUD 

Minanga Ogan dalam perkara . 

4. Analisis Data  

Data yang diperoleh dari hasil penelitian dalam penulisan ini di dapatkan 

dari penelusuran studi pustaka (library research) dan dilapangan, maka 

penelitian ini mengunakan analisis kualitatif. Analisis kualitatif yaitu 

analisis data yang tidak membutuhkan populasi dan sampel dengan 

berdasarkan kualitas data untuk memperoleh gambaran permasalahan 

secara mendalam dan komprehensif. selanjutnya ditarik kesimpulan dengan 

metode deduktif, yakni berpikir dari hal yang umum menuju ke khusus. 
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E. Sistematika Penulisan 

Bab I : Pendahuluan, latar Belakang, Permasalahan, Ruang Lingkup  dan 

Tujuan, Definisi Konseptual, Metode Penelitian dan Sistematika 

Penulisan. 

Bab II : Tinjauan Umum Mengenai Analisis Hukum Pengunaan Lahan 

Plasma Perkebunan oleh KUD  Minanga Ogan 

Bab III    : Hak dan Kewajiban pemilik lahan dengan KUD Minanga Ogan 

serta penyelesaiaan sengketa lahan tanah KUD Minanga Ogan 

Bab IV : Kesimpulan dan Saran.  
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